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Abstracts: Human body words seem simple, but they are actually complicated. People often
generalize and describe other things by analogy with their own cognition. Although human
cognition is universal, different cultural backgrounds will affect people's cognition, so that we will
have different associations and concepts when expressing certain words. According to the 7th
edition of the Modern Chinese Dictionary (I L7 iE A L) |, the author reviewed 13 definitions
of "head" and 7 definitions of "eye", but only the first meaning really represents human organs,
and the other meanings follow certain rules and metaphors.This paper analyzes the words
"head" and "eye" of the two body words in Chinese and Indonesian language, and explains their
extended meanings and metaphors from the Chinese body words "head" and "eye".
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kepala air . kepala angin. kepala bagian.
kepala bahu. kepala batu. kepala berat.
kepala busung . kepala daerah . kepala
desa. kepala dingin. kepala dua. kepala
gudang . kepala guntur . kepala kain .
kepala kampung . kepala karangan .
kepala keluarga. kepala kereta. kepala
kodi . kepala lakon . kepala negara .
kepala negeri . kepala payung . kepala
pulau. kepala putik. kepala raja. kepala
sarung. kepala sekolah. kepala stasiun.
kepala stik . kepala suku. kepala surat.
kepala susu. kepala tahun. kepala tirai -
kepala tongkat . kepala udang . kepala

waris. kepala wilayah. kepala zakar-.
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(1) “Rajinlah  belajar, supaya tidak
menjadi orang yang berkepala

udang !”

WE:  Rajinlah (F%577) belajar (5:3]) ,
supaya (XFf) tidak (A) menjadi (R)
orang (N) yang (H) berkepala (F:3k)
udang (4F) "
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(2) “Jangan kepala batu menghadapi
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Wi¥:  "Jangan (5]) kepala (3k) batu

(£3k) menghadapi (TiXf) masalah ([r]
B ini (X)), kamu (/&) belum (%)
punya () pengalaman (£54) .
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